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Abstrak—Honda Surabaya Center (PT IMSI) adalah sebuah 

perusahaan yang berbentuk PT (Perseroan Terbatas). Honda 

Surabaya Center bergerak dalam bidang otomotif. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana penerapan Budaya 

Kerja Kaizen dalam perusahaan. Kaizen adalah suatu Budaya 

Kerja dari Jepang yaitu suatu perbaikan yang dilakukan secara 

terus-menerus. Jenis penelitian adalah kualitatif deskriptif untuk 

menggali informasi secara mendalam dengan menggunakan 

metode wawancara. Adapun teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data dengan menggunakan purposive sampling. Se-

dangkan untuk menguji keabsahan data yaitu menggunakan 

triangulasi sumber. Hasil pembahasan dari penelitian ini menun-

jukan bahwa PT IMSI telah menerapkan 3 konsep Kaizen beserta 

standarisasinya dengan baik dalam perusahaan, yaitu: Konsep 

PDCA, Konsep 5S, Konsep 3M, dan Standarisasi Kaizen. Adapun 

berbagai kendala yang dihadapi terkait penerapan Kaizen ini dan 

respon dari karyawan yang sejauh ini positif terhadap penerapan 

Budaya Kerja Kaizen ini dalam perusahaan. 

 
Kata Kunci—Budaya Kerja, Kaizen, PDCA, 5S, 3M, 

Standarisasi Kaizen. 

I. PENDAHULUAN 

 Kaizen bukanlah konsep baru, pertama kali diperkenalkan 

pada akhir tahun 1950-an dan pada awal tahun 1960-an oleh 

para ahli seperti W.E. Deming dan J.M. Juran. Konsep Kaizen 

berorientasi pada proses, sedangkan jika dibandingkan dengan 

cara berpikir negara-negara Barat, lebih cenderung tentang 

pembaharuan yang berorientasi pada hasil (Hammer et al, 1993; 

Chakraborty, 2014). Filsafat kaizen menganggap bahwa cara 

hidup kita seperti kehidupan kerja atau kehidupan sosial mau-

pun kehidupan rumah tangga hendaknya terfokus pada upaya 

perbaikan terus-menerus. Perbaikan dalam kaizen bersifat kecil 

dan terus menerus 

 Budaya Kerja Kaizen telah banyak memberikan perubahan 

yang sangat besar pada banyak perusahaan di Jepang. Toyota, 

sebagai contoh, telah berperan besar melambungkan nama 

Jepang di kancah dunia. Perusahaan yang didirikan oleh Sakichi 

Toyoda ini, telah berkembang dan menempatkan dirinya men-

jadi perusahaan kelas papan atas di dunia. Bahkan, perusahaan 

otomotif terkemuka dari Amerika Serikat (AS) seperti General 

Motor Corporation (GMC), Ford dan Chrysler menjadi ketaku-

tan. Kendaraan merek Toyota dan brand Jepang yang lain, se-

makin mampu menunjukkan dominasinya dan disambut baik 

oleh pangsa pasar di AS, dan dengan tren yang terus meningkat. 

Hal ini menyebabkan banyak perusahaan asing (perusahaan 

barat) mulai melihat Budaya Kerja Kaizen sebagai budaya kerja 

yang juga sebaiknya mereka implementtasikan pada perusa-

haan perusahaan mereka (Stefanic & Hegedic, 2012). 

Perusahaan-perusahaan di Eropa dan Afrika juga mengapli-

kasikan Budaya Kerja Kaizen tidak lama setelah Toyota ber-

hasil membuktikan keberhasilannya. Hal tersebut dapat dilihat 

dari perkembangan perusahaan-perusahaan Eropa dan Afrika 

dalam menerapkan Budaya Kerja Kaizen dari tahun ke tahun. 

 

Gambar 1 European & African Companies Using Kaizen 

 

 
 

Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa terjadi perkemba-

ngan yang signifikan terjadi pada perusahaan-perusahaan di 

Eropa dan Afrika dalam menerapkan Budaya Kerja Kaizen. 

Mereka menyadari Budaya Kerja Kaizen memberi dampak 

positif pada aktivitas perusahaan mereka. Hal tersebut didu-

kung oleh penelitian yang dilakukan oleh Bwemelo & Gordian 

(2014). Dalam penelitian tersebut bertujuan untuk meneliti 

penerimaan/akseptabilitas, serta kelayakan Budaya Kerja Kai-

zen antara Usaha Kecil Menengah (UKM) di Tanzania. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa karyawan menunjukkan kese-

diaan mereka untuk menerapkan Budaya Kerja Kaizen. Namun, 

penelitian ini mengungkapkan beberapa tantangan yang diha-

dapi perusahaan terhadap kelayakan praktik Kaizen. Tantangan 

yang dihadapi dalam praktek Kaizen ini meliputi ketahanan 

karyawan terhadap perbaikan terus-menerus karena pengenalan 

perubahan yang tiba-tiba di tempat kerja. Penelitian ini juga 

mengungkapkan kurangnya motivasi antara karyawan dengan 

manajemen karena ketidakmampuan manajemen untuk meli-

batkan mereka dalam pengambilan keputusan. Itu merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi praktik Budaya Kerja 

Kaizen dalam konteks organisasi. 

 Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan Asgedom 

(2014), memiliki kesamaan dengan penelitian dari Bwemelo & 

Gordian (2014). Pada penelitian tersebut bertujuan untuk me-

ngetahui bagaimana implementasi Budaya Kerja Kaizen pada 

perusahaan manufaktur di Northern Ethiopia. Berdasarkan 
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wawancara, observasi, dan tanggapan yang diberikan kepada 

sampel karyawan dari tiga perusahaan yang diteliti, ditemukan 

bahwa responden tidak memiliki kapasitas penuh untuk mene-

rima sistem manajemen Kaizen. Studi ini menemukan bahwa 

tiga perusahaan yang diteliti telah mengurangi biaya produksi, 

peningkatan kualitas, mengurangi lead time, meningkatkan 

kepuasan pelanggan dan telah mencapai sebagian tiga dari lima 

(5S) langkah kaizen. Akan tetapi, mereka belum memiliki ba-

gaimana cara mencapai standarisasi dan mempertahankan 

disiplin diri. 

Di Indonesia sendiri, menurut para ahli Budaya Kerja Kaizen 

secara sosial budaya dirasa cocok untuk diterapkan, karena 

kaizen sendiri dalam implementasinya mengikutsertakan ba-

nyak orang dan itu sesuai dengan budaya Indonesia yang 

mengedepankan kerja sama dan gotong royong dalam bekerja 

(Oktavian, 2015)   

 Penelitian ini mencoba untuk menganalisis apakah Budaya 

Kerja Kaizen juga diterapkan dalam perusahaan Jepang yang 

ada di Indonesia. Dalam penelitian ini, secara khusus akan 

diteliti bagaimana penerapan unsur-unsur Budaya Kerja Kaizen 

yang dijalankan di PT IMSI, serta berbagai tantangan yang 

dihadapi dalam proses penerapan Budaya Kerja Kaizen di 

dalam perusahaan. 

  PT IMSI adalah main dealer Honda untuk wilayah Jawa 

Timur, Bali, dan Lombok. Dengan total yang berjumlah 12 

dealer resmi Honda yang tersebar di Surabaya (5 dealer), 

Sidoarjo, Malang, Kediri, Bali (3 dealer), dan Lombok. Peru-

sahaan ini melayani konsumen dalam pembelian semua jenis 

mobil Honda serta memberikan kepuasan kepada pelanggan 

yang menjadi prioritas utama bagi mereka. Pelayanan tidak 

hanya berhenti pada saat konsumen membeli mobil, mereka 

juga memberikan layanan servis kendaraan Honda dan juga 

melayani pembelian suku cadang mobil Honda. PT IMSI dalam 

aktivitas kerja sehari hari memiliki showroom mobil Honda dan 

juga bengkel mobil untuk memberikan layanan servis kepada 

konsumen. Keadaan di dalam showroom dan bengkel tersebut 

secara umum dapat dikatakan bersih dan rapih, serta tingkat 

kepuasan pelanggan terhadap layanan yang diberikan PT IMSI 

dapat dikatakan baik. 

Kaizen adalah budaya yang telah lama digunakan perusahaan 

perusahaan di Jepang dan sangat memberikan perubahan dan 

perbaikan kinerja yang sangat pesat bagi perusahaan perusa-

haan tersebut. PT IMSI merupakan perusahaan dengan produk 

asli Jepang yang beroperasi di Indonesia. Berkaca dari hal 

tersebut, menarik untuk diteliti apakah PT IMSI juga menga-

dopsi Budaya Kerja Kaizen dalam aktivitas perusahaannya 

sehari-hari. Serta apa saja konsep-konsep Budaya Kerja Kaizen 

yang diterapkan dan apa saja tantangan-tantangan yang dihada-

pi dalam menerapkan Budaya Kerja Kaizen di dalam perusaha-

an. 

Bagi sebagian orang mungkin tidak asing dengan kata Kaizen 

(baca: kai-seng). Secara harafiah Kai = merubah dan Zen = 

lebih baik. Secara sederhana pengertian Kaizen adalah usaha 

perbaikan berkelanjutan untuk menjadi lebih baik dari kondisi 

sekarang. Ada juga orang yang menyebutnya dengan istilah 

Kaizen Teian yang artinya: "Kaizen" berarti "perbaikan terus-

menerus", sementara "teian" artinya "sistem". Jadi, Kaizen 

Teian artinya adalah suatu sistem perusahaan yang 

komprehensif yang dilakukan dalam rangka perbaikan terus 

menerus untuk mencapai kondisi yang lebih baik dari hari ini,  

sehingga bisa membawa napas baru dalam setiap perusahaan 

atau organisasi (Imai, 1986; Bwemelo &Gordia, 2014). Konsep 

utama Kaizen terdiri dari konsep PDCA, 5S, 3M, dan 

standarisasi Kaizen.  

Langkah pertama dari Budaya Kerja Kaizen adalah me-

nerapkan PDCA (Plan Do Check Action). Plan berkaitan 

dengan target dan perumusan rencana untuk mencapai target. 

Do berkaitan dengan penerapan rencana. Karyawan harus 

mengikuti rencana yang sudah ditetapkan oleh manajemen 

untuk mencapai target. Ketika target yang ditetapkan mana-

jemen tidak tercapai maka ditemukan suatu masalah. Periksa 

(check) merujuk pada penetapan apakah penerapan tersebut 

berada pada jalur yang sesuai rencana dan memantau kemajuan 

perbaikan yang direncanakan Tindak (action) berkaitan dengan 

standarisasi prosedur baru guna menghindari terjadinya kem-

bali masalah yang sama atau menetapkan sasaran baru bagi 

perbaikan berikutnya 

Konsep 3M dibentuk untuk mengurangi banyaknya proses 

kerja, meningkatkan mutu, mempersingkat waktu dan menca-

pai efisiensi. Muda (無) diartikan sebagai pengurangan pembo-

rosan atau kesia-siaan dalam bekerja. Mura (村) diartikan seba-

gai pengurangan perbedaan. perbedaan yang dimaksud ialah 

ketidak merataan, ketimpangan, tidak teraturan dalam bekerja. 

Muri (無理) diartikan sebagai pengurangan ketegangan, pem-

bebanan yang berlebihan, keterpaksaan, atau melampaui batas 

yang diberikan kepada sumber daya.  

Konsep 5S pada dasarnya merupakan proses perubahan sikap 

dengan menerapkan penataan, kebersihan, dan kedisiplinan di 

tempat kerja. Konsep 5S merupakan budaya tentang bagaimana 

seseorang memperlakukan tempat kerjanya secara benar. Apa-

bila tempat kerja tertata rapi, bersih, tertib maka kemudahan 

bekerja seseorang dapat tercipta. Seiri adalah memisahkan ben-

da yang diperlukan dengan yang tidak diperlukan, kemudian 

menyingkirkan yang tidak diperlukan (ringkas). Kata Je-

pang seiton secara harfiah berarti menyusun benda dengan cara 

yang menarik (rapi). Dalam konteks 5S, ini berarti mengatur 

barang-barang sehingga setiap orang dapat menemukannya 

dengan cepat. Seiso adalah suatu konsep 

yang selalu mengutamakan kebersihan dengan menjaga kerapi-

han dan kebersihan (resik). Ini adalah proses pembersihan dasar 

dimana suatu daerah disapu dan kemudian dipel dengan kain 

pel. Seiketsu merupakan usaha yang terus-menerus guna untuk 

mempertahankan 3S yang sudah ada sebelumnya, yak-

ni Seiri, Seiton, dan Seiso. Shitsuke adalah metode yang digu-

nakan untuk memotivasi pekerja agar terus menerus melakukan 

dan ikut serta dalam kegiatan perawatan dan aktivitas perbaikan 

serta membuat pekerja terbiasa mentaati aturan (rajin).  

 

Untuk mendukung Penerapan Strategi Kaizen, diperlukan 

standarisasi dalam proses produksi maupun prosedur kerja. 

Berikut ini adalah beberapa hal yang penting untuk melakukan 

Standarisasi dalam Bwemelo, Gordian (2014): 

 

a. Standarisasi Teknik atau Metode Proses Pengerjaan 

(Standard Work Technique) 

b. Standarisasi Siklus Waktu Pengerjaan (Standard 

Cycle Time) 

c. Standarisasi Urutan Kerja (Standard Work Sequence) 

d. Standarisasi Jumlah WIP (Barang Setangah Jadi) 
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Kerangka Berpikir 

 

Gambar 2 Konsep Utama Kaizen 

 

PT Istana Mobil Surabaya Indah dalam aktivitas perusaha-

annya menganut sebagian dari konsep Budaya Kerja Kaizen 

yaitu konsep 5S. Hal ini terlihat dari kebersihan dan kerapihan 

di tempat kerja perusahaan. Budaya kerja kaizen dalam pene-

rapannya, diorientasikan pada tiga segmen yaitu orientasi terha-

dap manajemen, kelompok dan individu. Untuk mendukung 

aplikasi kaizen di tiga segmen tersebut terdapat tiga konsep 

utama Budaya Kerja Kaizen, yaitu konsep 3M, 5S dan konsep 

PDCA dan empat Standarisasi Kaizen. Dalam penelitian ini 

akan meneliti apakah PT Istana Mobil Surabaya Indah sudah 

menerapkan ketiga konsep Kaizen dan standarisasi Kaizen di 3 

segmen tersebut. 

II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu prosedur 

penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa (Moloeng, 

2007). Penelitian ini dirasa cocok menggunakan metode kuali-

tatif karena penelitian ini akan memberikan gambaran menge-

nai penerapan Budaya Kerja Kaizen di PT. Istana Mobil Sura-

baya Indah.  

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam pene-

litian ini adalah dengan wawancara. Esterberg dalam Sugiyono 

(2011) wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 

melakukan pertukaran informasi dan ide melalui pertanyaan 

dan jawaban, yang menghasilkan sebuah komunikasi dan 

bersama-sama membentuk sebuah makna akan sebuah atau 

suatu topik tertentu. Dengan kata lain sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah hasil wawancara. 

  Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-

terstruktur, pada jenis wawancara ini pelaksanaannya lebih 

bebas dan bertujuan untuk menemukan permasalah dengan 

lebih terbuka, responden dapat memberikan pendapat dan ide-

idenya. 

Subjek penelitian adalah tempat/lokasi penelitian dilakukan. 

Subjek penelitian ini dilakukan di PT Istana Mobil Surabaya 

Indah (HSC) yang berlokasi di Jl. Basuki Rahmat 33-37 Sura-

baya, Jawa Timur. Objek penelitian adalah variabel atau sesu-

atu yang menjadi perhatian dalam suatu penelitian. Yang men-

jadi objek dalam penelitian ini adalah penerapan Budaya Kerja 

Kaizen. 

Teknik yang digunakan untuk memilih narasumber adalah 

purposive sampling yang menurut Sugiyono (2011) yaitu: 

penentuan narasumber penelitian sebagai sumber data dilaku-

kan dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan dalam me-

nentukan informan adalah adanya pengetahuan dan pemaha-

man informan mengenai Budaya Kerja Kaizen yang diterapkan 

perusahaan. Kriteria yang cocok untuk menjadi infor-

man/narasumber dalam penelitian ini adalah: Branch Manager 

PT. IMSI, Area Supervisor Sales PT IMSI, dan kepala bengkel 

PT IMSI.  

 Aktivitas dalam analisis data meliputi 3 tahap, antara lain 

sebagai berikut:   

a. Reduksi Data  

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, mem-

fokuskan pada hal-hal yang penting, dan membuang yang tidak 

perlu. Mereduksi data dilakukan agar mempermudah pemaha-

man terhadap data yang telah terkumpul 

b. Penyajian Data  

Setelah dilakukan reduksi data, tahap berikut adalah penyajian 

data. Penyajian data dapat berupa narasi, matriks, grafik. Pe-

nyajian data sebaiknya disusun secara singkat, jelas, terperinci, 

dan menyeluruh sehingga memudahkan dalam memahami 

aspek yang diteliti. 

c. Verifikasi Data  

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang bertujuan 

untuk mencari makna atau penjelasan terhadap data yang telah 

terkumpul. Agar diperoleh kesimpulan yang tepat, maka akan 

dilakukan proses verifikasi selama selama penelitian berlang-

sung. Untuk menganalisis keabsahan data-data yang sudah 

didapatkan akan digunakan teknik triangulasi data. Triangulasi 

data menurut Moleong (2011) merupakan teknik untuk 

memeriksa keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu 

di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pemban-

ding terhadap data. Teknik triangulasi dilakukan untuk melaku-

kan pengecekan apakah informasi yang didapatkan pada saat 

menggunakan metode wawancara memiliki relevansi dengan 

data yang didapatkan dari observasi. 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Penerapan Konsep PDCA pada PT IMSI 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga narasumber, 

penerapan konsep PDCA didalam perusahaan sudah dimulai 

ketika perusahaan berdiri dan sampai dengan sekarang. Awal 

dari diterapkannya konsep PDCA adalah ketika terjadi perma-

salahan dalam aktivitas produksi perusahaan yang berkaitan 

langsung dengan tingkat kepuasaan pelanggan. Telah banyak 

konsep PDCA yang berhasil dilakukan perusahaan dari dulu 

sampai sekarang. 
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 Salah satunya ketika perusahaan menargetkan penjualan di 

tahun 2016 (tahap plan), cara yang dilakukan (tahap do) untuk 

mencapai target penjualan adalah dengan melakukan berbagai 

cara. Salah satunya dengan memperkenalkan varian mobil baru 

ke berbagai segmen terutama mobil-mobil yang memberikan 

kontribusi penjualan yang cukup besar. Salah satunya adalah 

mobil jenis multipurpose vehicle (MPV) yaitu Mobilio. Selan-

jutnya pada tahap check adalah tugas dari bagian marketing, 

mereka harus memastikan apakah rencana yang sudah dikerja-

kan berada pada alur yang benar dengan cara membuat rencana 

penjualan yang jelas, kemana produk tersebut akan dipasarkan, 

siapa saja yang menjadi target penjualan dan pola penjualan 

seperti apa yang akan digunakan. Pada tahap action, penjualan 

di tahun 2016 menjadi standar yang harus dicapai di tahun-

tahun berikutnya.  

Narasumber 3 menceritakan permasalahan yang dihadapi pe-

rusahaan yaitu ketika masih tingginya cacat appearance pada 

proses painting mobil, pada tahun 2014. yakni sebesar 0.18 

DPU (Defect per unit), sehingga masalah tersebut dapat 

menurunkan tingkat produktivitas dan konsumen menjadi tidak 

puas. Tahap rencana (plan) yang dilakukan perusahaan saat 

mengalami masalah ini adalah merencanakan agar cacat 

painting mobil ini dapat segera diatasi dan tidak terjadi lagi 

untuk periode berikutnya. 

 Setelah dilakukan analisa, atasan mendapatkan masukan dari 

karyawan dan diketahui penyabab terjadinya cacat painting, 

yaitu keteledoran dari karyawan dan kerusakan pada alat 

painting yang menyebabkan cacat tersebut terjadi. Hal ini 

sesuai dengan teori Barnes (1998) yang mengungkapkan bahwa 

untuk mengetahui akar permasalahan perusahaan bisa 

mendapatkan masukan dan ide bukan hanya dari manajemen 

tingkat atas namun juga dari karyawan pada berbagai level. 

 Selanjutnya pada tahap do perusahaan melukan pelatihan 

kembali kepada karyawan yang bersangkutan selama beberapa 

bulan agar kesalahan yang sama tidak terjadi lagi, dan 

melakukan perawatan alat painting agar tidak cepat megalami 

kerusakan. Pada tahap check adalah tanggung jawab atasan 

sepenuhnya, yang dalam hal ini adalah Bapak Eko selaku 

kepala bengkel dan yang menjadi narasumber 3 dalam peneli-

tian ini, sebagai kepala bengkel beliau memonitor karyawan 

tersebut selama pelatihan, apakah dia masih layak untuk 

dipekerjakan atau tidak. Hasil evaluasi dari implementasi 

konsep Kaizen ini adalah menurunnya cacat appearance proses 

painting dari 0.18 DPU (Defect per unit) menjadi 0.02. Setelah 

dilakukan perawatan terhadap alat painting serta pembuatan 

Standart Operational Procedures (SOP) dan check sheet terkait 

dengan perbaikan metode kerja yang selanjutnya menjadi 

tahap action dari konsep PDCA ini. 

 
Penerapan Konsep 5S pada PT IMSI 

 Konsep 5S dalam perusahaan selalu ditekankan kepada para 

karyawan, narasumber 2 mengatakan kami sebagai karyawan 

selalu diingatkan atasan untuk selalu menjaga dan memelihara 

kebersihan di tempat kerja, serta menata barang barang yang 

ada di tempat kerja dengan rapi, sehingga memudahkan dalam 

bekerja dan akan mengurangi pemborosan waktu dalam 

bekerja. Narasumber 3 mengatakan bahwa konsep 5S ini 

bukanlah sebatas aktivitas bersih-bersih di lingkungan kerja 

semata, tapi selebihnya jika penerapannya dapat di rancang 

secara sistimatis dan terintagrasi maka akan mampu menjadi 

alat yang dapat mendisiplinkan dan membangun mental karya-

wan dalam bekerja.  

 Narasumber 1 dan 2 mengatakan selain memperkerjakan 

cleaning service dalam penerapan 5S ini tahapan pertama yang 

dilakukan perusahaan dalam menerapkan metode 5S adalah 

membentuk tim inti pelaksana 5S. Tim ini berasal dari berbagai 

departmen/bagian kerja. Anggota tim 5S terorganisir dengan 

baik serta dibekali pemahaman yang memadai tentang pene-

rapan 5S yang sistematis dan tepat sasaran yang nantinya akan 

mensosialisasikan 5S kepada seluruh staf dan karyawan PT 

IMSI untuk diterapkan. Alternatif lain yang dilakukan pihak 

perusahaan adalah dengan mendatangkan trainer dari luar 

perusahaan untuk melakukan workshop pelatihan 5S yang 

bertujuan untuk mengoptimalkan pemahaman penerapan 5S.  

 Menurutnya cara ini akan lebih efektif karena selain dapat 

dijadikan sebagai ajang pengenalan 5S kepada seluruh anggota 

tim maupun karyawan, juga dapat menjadi momentum tercip-

tanya inisiatif untuk mendapatkan ide/gagasan baru yang lebih 

baik dalam mengoptimalakan hasil penerapan 5S yang akan di 

jalankan. 

 Narasumber 3 mengatakan hal yang sama juga diterapkan di 

bengkel PT IMSI, mereka selalu menjaga kerbersihan dan 

kerapihan di bengkel. Selain itu beliau juga selalu menekankan 

kepada karyawan nya dibengkel untuk selalu merapihkan 

peralatan agar mudah dicari saat di pakai. Menurutnya semua 

karyawan di bengkel telah ditanamkan sikap disiplin dalam hal 

apapun, tak terkecuali dalam hal kebersihan dan kerapihan di 

tampat kerja (5S) ini.  

 

Penerapan konsep 3M pada PT IMSI 

 Narasumber 3 mengatakan bahwa Konsep Mura (pemboro-

san) dalam perusahaan adalah waiting time yang diperlukan 

untuk melakukan service, painting, maupun mencuci mobil, 

terlebih ketika bengkel sedang ramai. Sesungguhnya konsumen 

lah yang merasakan dampak dari muda (pemborosan) ini. 

Menurutnya perusahaan telah mengantisipasi waiting time yang 

dirasakan konsumen yaitu dengan menambah jumlah karyawan 

pada saat hari libur, khususnya pada hari sabtu dan minggu.  

 Selain waiting time, pemborosan yang pernah dialami 

perusahaan berdasarkan wawancara dengan narasumber 1 dan 

2 adalah berlebihnya persediaan (inventory) yang dalam hal ini 

adalah sparepart mobil. Berlebihnya inventory karena tidak 

sesuai dengan permintaan pelanggan akan berdampak terhadap 

biaya operasional yang harus dikeluarkan lebih oleh 

perusahaan, dan itu merupakan suatu kerugian bagi perusahaan. 

 Segala bentuk pemborosan (Mura) telah di cegah perusahaan 

dengan menerapkan lean manufacturing atau produksi ramping 

yang mempertimbangkan segala jenis pengeluaran sumber daya 

yang ada untuk mendapatkan nilai ekonomis terhadap 

pelanggan tanpa adanya pemborosan. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Prayogo (2013) yang mengung-

kapkan bahwa lean manufacturing adalah salah satu cara 

ampuh yang dapat digunakan perusahaan untuk mengi-

dentifikasi dan menghilangkan waste atau aktivitas yang tidak 

memberi nilai tambah bagi perusahaan 

 Untuk konsep 3M yang selanjutnya, yaitu Muri atau pembe-

banan kepada karyawan, berdasarkan wawancara dengan ketiga 

narasumber pembebanan yang dimaksud adalah pemberian 

kerja lembur kepada karyawan, dan dari perusahaan akan 
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menghargai kerja lembur karyawan dengan memberikan uang 

lembur.  

 Selanjutnya untuk konsep Mura atau ketimpangan, ketidak-

teraturan dalam bekerja, ketiga narasumber mengatakan bahwa 

tidak pernah mengalami hal tersebut dalam perusahaan. Peru-

sahaan selalu memberikan standar atau spesifikasi kerja kepada 

semua sumber daya (karyawan) sehingga hal-hal seperti 

ketimpangan, ketidakteraturan (Mura) tidak pernah terjadi 

dalam perusahaan. Spesifikasi dan standar kerja yang dimaksud 

adalah job descriptionnya bagi masing-masing karyawan di tiap 

departemen, serta peraturan dan tata tertib yang harus dipatuhi 

selama bekerja di perusahaan termasuk peraturan mengenai jam 

kerja yang berlaku di perusahaan. 

  

Penerapan Standarisasi Kaizen pada PT IMSI 

 Pada PT IMSI Standarisasi Teknik atau Metode Proses 

Pengerjaan dilakukan dalam bentuk lembar kerja, antara lain 

yaitu Standard Work Instruction Sheet (Lembar Standar 

Instruksi Kerja) yang berisi instruksi dalam melakukan suatu 

proses penegerjaan dan digunakan sebagai bagian dari instruksi 

kerja terdokumentasi, Standard Work Sheets (Lembar Standar 

Kerja) dan Standard Work Combination Sheets (Lembar 

Standar Kombinasi Kerja) digunakan sebagai manajemen 

visual, bukan instruksi kerja. 

 . Berikut adalah gambar contoh lembar kerja yang dibuat PT 

IMSI yaitu Standard Work Instruction Sheet, Standard Work 

Sheets, dan dan Standard Work Combination 

 

Gambar 3. Standard Work Instruction Sheet (Lembar Standar 

Instruksi Kerja PT IMSI) 

 

  
 

Gambar 4. Standard Work Sheets (Lembar Standar Kerja PT 

IMSI) 

 

 
 

Gambar 5. Standard Work Combination Sheets (Lembar 

Standar Kombinasi Kerja PT IMSI) 

 

 

 

 Standarisasi Kaizen berikutnya yang diterapkan PT IMSI 

adalah Standarisasi Siklus Waktu Pengerjaan. Berdasarkan 

wawancara dengan narasumber 2 dan 3 siklus waktu yang 

menjadi standar dapat dihitung dengan cara: 

Waktu Ketersediaan Operasi per Hari / Permintaan Pelanggan 

per Hari. 

Sebagai contoh, jika permintaan pelanggan 200 unit per hari 

dan perusahaan beroperasi selama 400 menit setiap hari, Takt 

Time (siklus waktu yang diperlukan) adalah dua menit per unit. 

Takt Time = 400 menit / 200 unit = 2 menit/unit. 

Untuk Standarisasi urutan kerja (Work Sequence/ Work 

Procedure) pada PT IMSI merupakan tugas bagi para operator 

dalam aktivitas kerjanya sehari hari. Standarisasi ini sangat 

penting untuk menentukan cara terbaik dan paling efisien untuk 

operator dalam melakukan pekerjaan mereka. Tujuannya yaitu 

harus membatasi gerakan yang sia-sia ataupun kegiatan yang 

tidak memberikan nilai tambah. Urutan kerja ataupun prosedur 

kerja ini harus secara jelas mendefinisikan setiap menit 

kegiatan dan jumlah yang diproduksi, serta harus dibuat dalam 

pernyataan yang jelas dan istilah yang konkrit, sehingga dapat 

dipahami oleh operator. Urutan kerja ataupun prosedur kerja ini 

nantinya akan membentuk standard operating procedures 

(SOP). Setelah operator bekerja berdasarkan SOP tersebut dan 

jika ditemukan ketidakkonsistenan elemen, maka hal tersebut 

dapat digunakan untuk memperbaiki ataupun melakukan revisi 

terhadap SOP sebagai tahapan continuous improvement 

(Kaizen). Berikutnya untuk Standarisasi Work in Progress 

(WIP) PT IMSI tidak menerapkannya dalam perusahaan karena 

berdasarkan wawancara dengan narasumber 1,2,3 mengatakan 

bahwa PT IMSI adalah perusahaan dagang, bukan perusahaan 

manufaktur yang memproduksi barang setengah jadi (WIP). 

 

Respon Karyawan terhadap Penerapan Kaizen 

 Berdasarkan wawancara dengan ketiga narasumber respon 

karyawan terhadap penerapan Budaya Kerja Kaizen dalam 

perusahaan di tanggapi dengan positif oleh karyawan. Untuk 

konsep PDCA yang dibuat perusahaan di lakukan dengan baik 

oleh para karyawan. Menurut narasumber 1 dan 2 dalam 

bekerja memang harus ada target untuk perbaikan agar kinerja 

para karyawan bisa meningkat setiap periode. Selanjutnya 

untuk penerapan konsep 5S dalam perusahaan juga dinilai 

positif oleh para karyawan. Hal itu juga terlihat saat saya 

melakukan observasi langsung ke perusahaan dan juga bengkel 

http://www.gembapantarei.com/Standardized%20Work%20Instruction%20Sheet%20(SWIS).pdf
http://www.gembapantarei.com/Standard%20Work%20Sheet.pdf
http://www.gembapantarei.com/Standard%20Work%20Combination%20Sheet.pdf
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PT IMSI. Menurut narasumber 1 dengan adanya pembentukan 

tim pelaksana 5S sangat mempermudah dalam penerapan 5S 

dalam perusahaan. Begitu juga dengan penerapan konsep 3M 

dan Standarisasi Kaizen, ditanggapi dan dipatuhi dengan baik 

oleh semua karyawan. 

 

Kendala yang dihadapi terkait penerapan Kaizen 

 Berdasarkan wawancara dengan ketiga narasumber, untuk 

penerapan konsep PDCA kendala/tantangan yang dihadapi 

perusahaan adalah tidak tercapainya target penjualan seratus 

persen. Hal tersebut disebabkan oleh berbagai faktor, salah 

satunya yaitu daya beli masyarakat yang fluktuatif setiap 

tahunnya. Selanjutnya untuk penerapan konsep 5S dalam 

perusahaan ketiga narasumber mengatakan bahwa kendala 

yang dihadapi perusahaan dalam menerapkan Kaizen berasal 

dari karyawan sendiri. Mereka tidak menjalankan konsep 5S ini 

secara berkelanjutan, para karyawan terkadang lupa menja-

lankan konsep 5S ini, dan terus menerus diingatkan oleh atasan. 

Untuk penerapan konsep 3M serta standarisasi Kaizen di 

perusahaan berdasarkan wawancara dengan ketiga narasumber 

mengatakan bahwa tidak mengalami kendala atau tantangan 

sejauh ini dalam proses penerapannya, baik itu dari internal 

ataupun eksternal perusahaan. Dalam hal ini semua karyawan 

melakukan dan mematuhi peraturan 3M dan standarisasi 

Kaizen yang ditentukan perusahaan. 

IV. KESIMPULAN/RINGKASAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan Penerapan Budaya 

Kerja Kaizen, dapat disimpulkan beberapa hal berikut yaitu: 

1. PT IMSI mengenal dan mengadopsi Budaya Kerja 

Kaizen sejak perusahaan berdiri.  

2. PT IMSI menerapkan Konsep Kaizen yang pertama 

yaitu PDCA sudah sangat baik dilakukan oleh 

manager PT IMSI dari awal perusahaan berdiri sampai 

sekarang dan termasuk ke dalam segmen manajemen 

karena dibuat dan di atur oleh pimpinan. 

3. Untuk Konsep Kaizen yang kedua, yaitu 5S juga telah 

diterapkan PT IMSI dengan membentuk tim inti 

pelaksana 5S yang berasal dari berbagai departe-

men/bagian kerja untuk mengajarkan konsep 5S 

kepada seluruh karyawan. Pembentukan tim ini 

termasuk ke dalam segmen kelompok. 

4. Untuk Konsep 3M perusahaan hanya menerapkan dua 

dari tiga konsep, yaitu Mura (pemborosan) dalam 

perusahaan dapat dicegah dengan lean manufacturing 

seta Muri yaitu pembebanan yang berlebih kepada 

karyawan dilakukan dengan memberikan uang lembur 

kepada karyawan. 

5. Untuk penerapan Standarisasi Kaizen perusahaan 

telah menerapkannya dengan sangat baik. 

6. Kesulitan/tantangan dalam penerapan Kaizen pada PT 

IMSI adalah kesadaran dan komitmen dari seluruh 

karyawan untuk menerapkan Kaizen secara terus 

menerus. 
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